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PENGARUH KOMPLEKS PROTEIN Insulin-like Growth Factor-I (IGF-I) 

DAN Insulin-like Growth Factor Binding Protein-3 (IGFBP-3) 

TERHADAP PEROLEHAN SEL TELUR MENCIT 

(Mus musculus) 

Ani Lestari 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh kompleks protein 
Insulin-like Growth Factor-I (IGF-I) dan Insulin-like Growth Factor Binding 
Protein-3 (IGFBP-3) terhadap perolehanjumlah sel telur mencit. 

Hewan percobaan yang digunakan 20 ekor mencit betina strain Balb/C 
umur 60 hari dan 20 ekor mencit jantan vasektomi, dibagi menjadi 4 kelompok 
perlakuan dan mendapat 5 ulangan. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
Completely Randomized Design (Rancangan Acak Lengkap). Perlakuannya 
sebagai berikut: PO (kontrol): Mencit disuntik NaCI fisiologis pada fase estrus, 
PI: disuntik 10 ng/ml kompleks protein IGF-I dan IGFBP-3 pada fase diestrus, 
P2: disuntik 30 ng/ml kompleks protein IGF-I dan IGFBP-3 pada fase diestrus, 
P3: disuntik 50 ng/ml kompleks protein IGF-I dan IGFBP-3 pada fase diestrus, 
sebanyak 0, I ml secara subkutan dan dikawinkan secara mono matting (individu) 
dengan pejantan vasektomi. Flushing (panen sel telur) dilakukan 14 jam setelah 
pengawinan, dengan merobek kantong fertilisasi pada ampula tuba falopii. 
Pengamatan dan penghitungan dilakukan langsung di bawah mikroskop inverted 
dengan pembesaran 40X. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 
Anava dan dilanjutkan dengan uji BNT 5%. 

Rataan jumlah sel telur pada PO: 8,20±1,10 dan PI: 8,40±1,14 tidak 
berpengaruh nyata dengan kontrol, sedangkan pada P2: 14,00±1,87 dan 
P3: 20,20±2,39 berpengaruh nyata dengan kontrol. 

Disimpulkan bahwa penyuntikan 30 ng/ml dan 50 ng/ml kompleks protein 
IGF-I dan IGFBP-3 dapat merangsang peningkatan jumlah sel telur. Penyuntikan 
dengan dosis 50 ng/ml merupakan dosis terbaik yang memberikan respon paling 
efektif terhadap peningkatan jumlah sel telur yang diovulasikan. 
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1.1. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Peningkatan mutu ternak merupakan salah satu aspek utama dalam 

pengembangan peternakan di Indonesia. Perkembangan populasi ternak di 

Indonesia belum mencapai keadaan yang menggembirakan bahkan di Jawa Timur 

pada tahun 2001 terjadi penurunan populasi beberapa ternak yaitu kuda sebesar 

3,24 %, sapi perah 5,86 % dan kerbau 5 % sedang ternak yang lain mengalami 

kenaikan yang masih jauh dari harapan kita. Sapi potong naik 0,02 %, kambing 

sebesar 0,56 % dan domba turun 0,36 % (Anonimous, 200 I). 

Kendala yang sering dihadapi peternak adalah menyangkut bidang 

reproduksi, seperti gangguan kesehatan alat reproduksi betina yang menyebabkan 

rendahnya tingkat kebuntingan sehingga untuk mencapai tingkat reproduktivitas 

yang tinggi sulit dicapai. 

Gangguan perkembangan folikel ovarium yang meliputi gagalnya 

perkembangan proses pembentukan dan pertumbuhan folikel merupakan faktor 

utama yang menghambat tingkat reproduktivitas ternak. 

Berbagai upaya dilakukan agar reproduktivitas yang tinggi dapat tercapai 

adalah dengan pengelolaan reproduksi yang meliputi perbaikan manajemen 

pakan, pengobatan dan pencegahan penyakit reproduksi menular, perangsangan 

dengan hormonal dan pemakaian bahan-bahan bioaktif yang mendukung 

perbaikan dan perkembangan organ reproduksi betina seperti ovarium. 
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BAB II 

TlNJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Tentang Mencit 

Mencit merupakan salah satu hewan percobaan yang sering digunakan 

dalam penelitian. Hewan ini dinilai cukup efisien dan ekonomis sebagai hewan 

percobaan karena mencit mudah dipelihara, tidak memerlukan tempat yang luas 

dan memiliki banyak anak. Mencit memiliki sifat-sifat produksi dan reproduksi 

yang menyerupai hewan mamalia besar serta cepat mempunyai anak dan siklus 

birahi yang pendek. Data biologis mencit : lama hidup 1-2 tahun bisa sampai 

3 tahun, lama bunting 19-21 hari, dewasa kelamin 35 hari, umur dikawinkan 

8 minggu, siklus kelamin poliestrus, ovulasi terjadi dekat ahkir fase estrus, siklus 

birahi 4-5 hari, lama birahi 12-14 jam, fertilisasi terjadi 2 jam sesudah kawin 

sedangkan implantasi terjadi 4-5 hari sesudah fertilisasi, jumlah anak rata-rata 

6-12 ekor (Smith dan Mangkoewidjojo, 1988). 

2.2. Siklus Birahi Mencit 

Birahi adalah keadaan dimana hewan betina bersedia menerima pejantan 

untuk berkopulasi. Jarak antara birahi satu dengan birahi berikutnya disebut siklus 

birahi (Partodihardjo, 1992). 

Selama siklus birahi terjadi perubahan-perubahan fisiologis dari alat 

kelaminnya. Perubahan-perubahan tersebut dapat terjadi pada epitel vagina, 
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BAB III 

MATER! DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga yaitu : 

I. Laboratorium Invitro dan Laboratorium Fisiologi Reproduksi Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, untuk koleksi cairan folikel, 

pemeliharaan hewan coba meneit dan pemeriksaan jumlah sel telur. 

2. Laboratorium Biomolekuler Fakultas Kedokteran Hewan serta Tropical 

Disease Centre Universitas Airlangga untuk identifikasi kompleks protein 

IGF-I dan IGFBP-3 dengan Sodium Deodecyl Sulfate Poly Acrilamid Gel 

Electrophoresis (SDS-P AGE). 

Pelaksanaan penelitiaan dilakukan mulai bulan luli sampai Desember 2003. 

3.2. Materi Penelitian 

3.2.1. Hewan Percobaan 

Hewan coba yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 meneit betina 

strain Balb/e dewasa umur 60 hari dengan berat badan 20 gram dan 20 ekor 

meneit jantan yang sudah divasektomi dengan berat badan 25 gram. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH KOMPLEKS PROTEIN ... ANI LESTARI 



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH KOMPLEKS PROTEIN ... ANI LESTARI 



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH KOMPLEKS PROTEIN ... ANI LESTARI 



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH KOMPLEKS PROTEIN ... ANI LESTARI 



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH KOMPLEKS PROTEIN ... ANI LESTARI 



BABIY 

HASIL PENELITIAN 

4.1. Uji Biologis Kompleks Protein IGF-I dan IGFBP-3 pada Mencit 

Kompleks protein Insulin-like Growth Factor-I (IGF-I) dan Insulin-like 

Growth Factor Binding Protein-3 (IGFBP-3) diperoleh dari aspirasi cairan folikei. 

Aspirasi menggunakan disposable syringe dan ditampung pada tabung reaksi 

untuk dilakukan uji selanjutnya. Sebelum penyuntikan dilakukan pemeriksaan 

ulas vagina seperti terlihat pada gambar 4 di bawah ini: 

•• 
F ase Diestrus 

Gambar 4. Perubahan Sel Epitel Vagina (Pewarnaan Giemsa) 

A.Sel Epitel Berinti B. Sel-sel Menanduk C. Leukosit 

Hasil penelitian pendahuluan menunjukkan bahwa pemberian kompleks 

protein IGF-I dan IGFBP-3 memberi efek bila disuntik pada fase diestrus dan 
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6.1. Kesimpu\au 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa penyuntikan 

kompleks protein IGF-I dan IGFBP-3 berpengaruh terhadap perolehan jumlah sel 

telur yang diovulasikan dengan dosis 50 ng/ml sebagai dosis terbaik yang 

memberikan respon paling efektif. 

6.2. Saran 

Saran yang dapat disampaikan dari penelitian ini adalah : 

Perlu diadakan penelitian lanjutan tentang efek penggunaan kompleks protein 

IGF-I dan IGFBP-3 pada program perbaikan fertilisasi hewan besar untuk 

meningkatkan efisiensi reproduksi ternak. 
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